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ﬂ “ Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang memberikan
kekuatan kepadaku” (Fill, 4:13)

Hanya berharap keridhoan-Mu ya Allah, kupersembahkan karya kecilku ini kepada:

B Papa dan Mama tercinta. Terimakasih banyak untuk kerja keras, usaha, dan
lantunan doa dalam tiap detik tarikan nafasmu. Terimakasih untuk semangat
dan senyum hangat ketika kumulai merasa jatuh dan terluka. Then I'll give
you'll the best that I can do. _

W Adik-adikku sayang “-*, I'll coming back ©

B Dosen pembimbingku Dra. Sri Indrawati, M.Pd. dan Ernalida, S.Pd., M.Hum.
Terima kasih banyak untuk bimbingannya. Mohon maaf untuk segala
kesalahan yang pernah saya lakukan.

B Buat persahabatan, tawa, dan kebahagiaan selama dan sejauh perjalanan ini

tertempuh. Segala yang pernah terlewati akan selalu jadi kenangan terindah
dalam hati.
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Daftar lambang

A. Lambang Fonemik
1. /2 adalah lambang bunyi hambat glotal tak bersuara

2. /e/ adalah lambang vokal (e taling)
3. /O/ adalah lambang vokal (e pepet)

4. /n/ adalah lambang bunyi nasal velar bersuara

5. /A/ adalah lambang bunyi nasal velar bersuara

6. /gh/ adalah lambang konsonan /r/ semacam bunyi ghain dalam bahasa Arab
B. Lambang Nonfonemik

1. // mengapit bentuk fonologis

2. menjadi

3.[ ] mengapit bentuk fonetis

4. makna

C. Singkatan

1.BK :bahasa Komering

2.BCB : Buay Madang-Cempaka-Belitang
3.MS : Martapura-Simpang



Komering Ulu terdiri dari Kabupaten OKU Induk, Kabupaten OKU Timur dan
Kabupaten OKU Selatan, dengan luas wilayah seluas 1.167.665 HA (BPS, 2004:8).

Pada umumnya BK digunakan sebagai bahasa ibu oleh penduduk yang tinggal
dan berasal dari sebagian kecamatan di Kabupaten OKU Timur, OKU Selatan, dan
sebagian Kabupaten Ogan Komering Ilir. BK mempunyai dua dialek geografis utama,
yaitu dialek Buaymadang Cempaka-Belitang (disingkat BCB) dan dialek Martapura-
Simpang (disingkat MS). Perbedaan yang jelas antara kedua dialek ini terletak pada
bidang fonologi dan kosakata, sedangkan dalam bidang morfologi dan sintaksis kedua
dialek hampir sama (Saleh, 1984:6). Sehubungan dengan hal itu, penelitian ini
berusaha memberikan gambaran variasi fonologi dan leksikal dalam BK.

Pemilihan ragam dan dialek BK sebagai objek penelitian karena BK memiliki
wilayah pemakaian paling luas dan jumlah penutur asli paling banyak dibandingkan
dengan bahasa lain di Sumatera Selatan. Data acuan dan pengecekan hasil penelitian
mudah diperoleh karena adanya penelitian-penelitian BK sebelumnya. Selain itu,
kenyataannya BK tidak hanya dipakai di tempat berakarnya, tetapi juga sering
dipakai oleh penutur aslinya dalam berhubungan satu sama lain di Palembang
(Wahab, 1983:10). Penelitian ini berusaha menggambarkan variasi dialek yang diteliti
dipandang dari segi fonologi dan leksikalnya.

Contoh perbedaan fonologi dapat dilihat sebagai berikut:

BCB MS gloss

[bola] [bdla] habis
[bolah] [bdlah] belah
[holau] [hdlau] bagus
[ompai] 4 [ompai] baru

[maghoto7] [mdghdto7] ingin
[mojon ] [mdon] duduk




ABSTRAK

Penutur suatu bahasa yang sama bukan berarti merupakan kumpulan manusia
yang homogen. Oleh karena itu, pemakaian bahasa menjadi bervariasi. Permasalahan
dalam penelitian ini yaitu variasi fonologi dan leksikal bahasa Komering. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan wujud variasi fonologi dan leksikal dalam
bahasa Komering di wilayah Tanjung Lubuk, Cempaka, Perjaya Martapura, Buay
Madang, dan Belitang.Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
observasi, perekaman dan pencatatan dengan menggunakan 500 daftar kosakata
Swadesh sebagai acuan peneliti. Daftar pertanyaan diurutkan berdasarkan
pengelompokan benda-benda yang ditanyakan berdasarkan 18 kategori. Data yang
diperoleh berasal dari informan yang memenuhi persyaratan tertentu yang berasal
dari masing-masing titik pengamatan. Titik pengamatan dalam penelitian ini terdiri
atas lima wilayah persebaran dialek BCB dan MS. Data yang telah terkumpul
dianalisis dengan menggunakan metode padan ekstralingual dan intralingual. Hasil
penelitian memperlihatkan bahwa terdapat variasi fonologi dan leksikal di seluruh
wilayah pengamatan. Variasi fonologi dan leksikal tersebut tersebar di wilayah pakai
Tanjung Lubuk, Cempaka, Perjaya Martapura, Buay Madang, dan Belitang. Variasi
yang terjadi dalam suatu wilayah persebaran bahasa lazim terjadi mengingat adanya
interaksi dan kontak penutur dalam suatu masyarakat bahasa.

Kata kunci : dialek, variasi, fonologi, leksikal, kontraksi, metatesis, sporadis.



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional yang digunakan sebagai alat
komunikasi dan alat interaksi oleh masyarakat Indonesia. Selain bahasa tersebut,
Indonesia juga memiliki bahasa daerah yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia.
Bahasa daerah sebagai bahasa ibu juga digunakan oleh masyarakat sebagai alat
komunikasi.

Bahasa-bahasa daerah mempunyai fungsi menunjang pembinaan dan
pengembangan bahasa Indonesia. Bahasa-bahasa daerah berfungsi sebagai lambang
kebanggaan dan identitas daerah serta dapat mengembangkan dan mendukung
kebudayaan daerah (Arif, 1988:2). Bahasa daerah dipakai sebagai bahasa
perhubungan antar daerah di wilayah Republik Indonesia (Aliana, 2003:8).

Sumatera Selatan memiliki dua puluh tiga bahasa daerah terlepas dari perbedaan
antara bahasa dan dialek, yaitu bahasa Melayu Palembang, bahasa Musi, bahasa Kayu
Agung, bahasa Penesak, bahasa Ogan, bahasa Komering, bahasa Belide dialek
Lembak, bahasa Enim, bahasa Sindang, bahasa Kubu, bahasa Rawas, bahasa
Basemah, bahasa Semende, bahasa Lengkayap, bahasa Aji, bahasa Daya, bahasa
Ranau, bahasa Lintang, bahasa Lematang, bahasa Benakat, bahasa Melayu Bangka,
bahasa Melayu Belitung, bahasa Sekak (laut), dan bahasa Lom (Aliana, 2003:68).
Bahasa Komering (yang selanjutnya disingkat BK) merupakan salah satu bahasa yang
terdapat di Sumatera Selatan dan digunakan masyarakat penuturnya sebagai alat
komunikasi. Wilayah pemakaian bahasa ini meliputi kawasan antara Kecamatan
Tanjunglubuk di Kabupaten OKI sampai ke Kecamatan Simpang di Kabupaten OKU
Timur. Jumlah penuturnya kurang lebih 350.000 orang (BPS, 2004:55).

Daerah Komering terletak dalam Provinsi Sumatera Selatan dan secara
geografis meliputi Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, Kabupaten Ogan

Komering Ulu Timur dan sebagian daerah Ogan Komering Ilir. Kabupaten Ogan



Komering Ulu terdiri dari Kabupaten OKU Induk, Kabupaten OKU Timur dan
Kabupaten OKU Selatan, dengan luas wilayah seluas 1.167.665 HA (BPS, 2004:8).

Pada umumnya BK digunakan sebagai bahasa ibu oleh penduduk yang tinggal
dan berasal dari sebagian kecamatan di Kabupaten OKU Timur, OKU Selatan, dan
sebagian Kabupaten Ogan Komering Ilir. BK mempunyai dua dialek geografis utama,
yaitu dialek Buaymadang Cempaka-Belitang (disingkat BCB) dan dialek Martapura-
Simpang (disingkat MS). Perbedaan yang jelas antara kedua dialek ini terletak pada
bidang fonologi dan kosakata, sedangkan dalam bidang morfologi dan sintaksis kedua
dialek hampir sama (Saleh, 1984:6). Sehubungan dengan hal itu, penelitian ini
berusaha memberikan gambaran variasi fonologi dan leksikal dalam BK.

Pemilihan ragam dan dialek BK sebagai objek penelitian karena BK memiliki
wilayah pemakaian paling luas dan jumlah penutur asli paling banyak dibandingkan
dengan bahasa lain di Sumatera Selatan. Data acuan dan pengecekan hasil penelitian
mudah diperoleh karena adanya penelitian-penelitian BK sebelumnya. Selain itu,
kenyataannya BK tidak hanya dipakai di tempat berakarnya, tetapi juga sering
dipakai oleh penutur -aslinya dalam berhubungan satu sama lain di Palembang
(Wahab, 1983:10). Penelitian ini berusaha menggambarkan variasi dialek yang diteliti
dipandang dari segi fonologi dan leksikalnya.

Contoh perbedaan fonologi dapat dilihat sebagai berikut:

BCB MS gloss
[bola] [bdla] habis
[bolah] [bdlah] belah
[holau] [hélau] bagus
[ompai] . [Ompai] baru
[maghoto7] [mghdto7] ingin
[mojon ] [mdjon] duduk




Di samping perbedaan fonologi, juga terdapat perbedaan leksikal dalam BK,

misalnya:
BCB MS gloss !
dongi tongis dengar
hujan tdghai hujan
kutugh kamah kotor
tanihi bunkarn perut
kaghuyun tundun pundak
buyan bugu bodoh

Penelitian mengenai BK sudah banyak dilakukan oleh para ahli linguistik.

Penelitian-penelitian itu pun sudah banyak dibukukan serta diterbitkan oleh Pusat

Pembinaan dan Pengembangan bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,

antara lain:

1.

Morfologi Dan Sintaksis Bahasa Komering (1979) oleh Gaffar dkk. Tulisan ini
berupa  laporan  penelitian  yang berisi morfosintaksis BK.
Di dalamnya dibicarakan identifikasi morfem, wujud morfem, jenis morfem,
proses morfologi dan klasifikasi sintaksis BK.

Struktur Bahasa Komering (1977) oleh Gaffar dkk. Tulisan ini berupa laporan
penelitian mengenai struktur BK yang mencakup struktur fonologi, morfologi
dan sintaksis Bahasanya.

Sistem Morfologi Kata Kerja Bahasa Komering (1984) oleh Saleh dkk. Tulisan
ini berupa laporan penelitian mengenai sistem morfologi kata kerja BK secara

khusus.

Kamus Bahasa Komering-Indonesia (1984) oleh Gaffar dkk. Tulisan ini berupa
entri kata dalam BK.

Pedoman Ejaan Bahasa Komering (1985) oleh Arif dkk. Berisi pedoman ejaan
BK.



6. - Ragam dan Dialek Bahasa Komering (1983) oleh Wahab dkk. Tulisan ini
berupa laporan penelitian mengenai ragam dan dialek BK. Pembahasan dalam
penelitian tersebut hanya sebatas mengungkapkan ragam BK dialek BCB.

7. Tata Bahasa Komering (1989) oleh R.M.Arif dkk. Tulisan ini berupa laporan
penelitian mengenai kaidah tata BK yang mencakup kaidah fonologi, morfologi,
dan sintaksisnya.

Penelitian sejenis ini sudah pernah dilakukan oleh Fitri Handayani (2004) yang
berjudul Geografi Dialek Bahasa Serawai: Variasi Fonologi dan Leksikal. Isi
penelitian ini berupa variasi fonologi dan leksikal dalam Bahasa Serawai berikut
pemetaan wilayah dialeknya. Selanjutnya, lin Yulita (2003) melakukan penelitian
yang berjudul Variasi Leksikal Bahasa Melayu Palembang. Penelitian ini mengulas
tentang variasi leksikal dalam Bahasa Melayu Palembang yang terdapat dalam empat
wilayah pemakaian Bahasa Melayu Palembang.

Berdasarkan hal yang telah diuraikan di atas, dapat dikemukakan hal-hal yang
mendasar dan pentingnya penelitian variasi fonologi dan leksikal BK. Pertama,
penelitian ini mendeskripsikan variasi fonologi dalam BK karena penelitian fonologi
sebelumnya mengambil sampel dialek BCB belum mendalam untuk mengetahui
sejauh mana perbedaan fonologi dan leksikal yang ada dalam BK. Kedua, perlunya
penelitian lebih lanjut mengenai variasi leksikal di dalam BK untuk mengetahui

perbedaan dan persamaan leksikal yang terdapat di dalam BK.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan deskripsi variasi fonologi
dan variasi leksikal dalam BK.

1.2 Masalah

Masalah penelitian ini adalah bagaimanakah wujud variasi fonologi dan variasi
leksikal bahasa Komering.



1.3 Tujuan
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan variasi fonologi dan variasi

leksikal bahasa Komering.

1.4 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun
praktis. Manfaat penelitian ini secara teoritis adalah memberikan sumbangan teoritis
dalam kajian sosiolingusitik terutama mengenai variasi bahasa. Selain secara teoritis
penelitian ini juga mempunyai manfaat praktis bagi peneliti yang akan melakukan

penelitian lebih lanjut mengenai bahasa Komering.
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